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ABSTRACT

Abu AiHasan Al Syadzili is one of the famous figures m Marocco, an heir to the teaching
of Tasawuf Sunni. His ‘Syadziliyah’ enables him 1o be a weltknown swni. The aspects of his
tasawuf thought have been liked and followed by many people. This razkes us to call him as a
Spintual Qutb’ of the world of Islam, not only in Estern, but also westem world. So his teachings
are always remebered and followed today. Many observers on refigious affuirs, especially tasawuf,
take a part by giving their comments on it, from West to East.
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sufistik mewarnai (\ip‘ljtnxti'a Islam. Pada g:kalt] it

perkembangan tasawuf mencapai puncaknya,
para sufi telah mentransiisikan ajaran tasawuf secara
melembaga. Martin Lings (1971 14) dalam “Syaikh
Ahmad Alawy”, mengatakan bahwa fenomena
demikian ini nampak setelah kemenangan dinasti
Sunni atas dinasti Syi ‘@i (Buwaihi di ad tahun
1055 M dan Fatimiyah di Mesir tahun 1171 M),
juga pendudukan Baghdad oleh para penakluk Mon-
gol tahun 1258 M, yang diiringt dengan migrasi sufi
secara besar-besaran. Mereka menjadikan desa
sebagai perkotaan dan mengadakan gerakan spiritual
yang kemudian melembaga menjac: tarekat.

Tiga wilayah utama sebagai pusat tasawuf,
yang selanjutnya berkembang menjadi tarekat adalah
potarnia, Khurasan dan Maghnib (Trimingham,

Pada abad VI dan V1I Hynyah, kehidupan

Meso
1979: 31). Berdasarkan penelusuran silsilah spiri-
tual, tasawuf Mesopotamia berasal dari Junaid, sufi
Iraq yang mewarisi tradisi Arab; tasawuf Khurasan
dan Abu Yazid al-Busthami; dan dari kedua sufi
tersebut selanjutnya berkembang sebagai madzhab
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tarekat di kawasan itu dan sekitarnya. Adapun
tasawuf maghrib menyebar dari Abu Madyan (w.
1197 M), seorang sufi yang pernah menjadi guru
Tonu * Arabi (w. 1240 M), dan juga pemah bertemu
dengan Ahmad Rif2'i, pendin tarekat Rifa’iyah
ketika ke Timur untuk menunaikan ibadah haji, yang
kemudian melakukan kontak spiritual denganmya.

Dalam agan selanjutnya, al-Syadzili,
yang merupakan cucu dari spiritualis Abu an,
dapat mewarisi ajaran tasawuf Maghnb, dan il
mengembangkannya menjadi tarekat besar
“Syadziliyah” setelah ia dan pengikutnya pindah
ke Mesir. Dengan dernikian reputasi al-Syadzili
semakin besar dan kontribusi pemikirannya dalam
idang tasawuf semakan diperhr dalam kancah
perkembangan tasawui di dunia Islam.

Masalah pokok yang ingin diangkat dalam
penelitian ini adalah “Aspek apa saja yang
dikembangkan Abu al-Hasan al-Syadzili dalam
pemikiran tasawuffya, schingga b berpengaruh
dan ditransfer oleh para pemikir dan para praktisi
sufi di duma?’



ME%LM]P?;%IHAN
Penelitian ini menggunakan tian
yaxh;pcncm

kepustakaan (/ibrary research),
m an sumber-sumber atau data-data ke-

memliki kaitan dengan masalzh
sedang ditelits, dan oleh karena ity, pcnelma‘:-na:;ﬁ
termasuk jenis penelitian kualitatif.

T engan penelitian ini, Ali Syari’ati
menturkan bahwa untuk { manusia besar
—semisal Abu al-Hasan al-Syadziti~ terdapat dua
{)alan, dan kedua jalan tersebut harus digunakan

ersama-sama untuk memperoleh hasil yang

sebenarmya, yaitu memahami orang besar yang akan
dibahas.

Cara pertama, dengan mempelajari dan menekit
karangan intelektual dan itmiah dari orang

yang kita teliti, teori-teorinya, kuhah-klmahnya,

%san-gagasan serta buku-buku ditulisnya.
kedua, dengan mempelajan biograh. Caram —
umpamanya— akan menjawab nyaan-per-
e dankapan dan dimana ia t?ﬂ i%%arga,
su rasnya, negerinya, pnya
semasa kecil, bagaimana pcndnlaﬁgr;&?g dibenkan
kepadanya, dalam lingkungan apa ia dibesarkan,

dimana ia belajar, apa saja ari, kejadian-
ke]adlan apa yang mehm hl%ignya, apakah

kesuksesan yang dialami dan diperoich

( 990: 49; Sururin, 20%31%-10),@
Terkait dengan obyek yang hendak diteliti
adalah tentang ketadupan dan permkiran tasawuf al-

Syadzili, maka untuk menerapkan kedua cara
tersebut hanya dapat diperoleh mclalm buku-buku
yang berbicara temtang kehidupan al-Syadzili dan
a}aran-a)arannya Dengan demikian, buku-buku
pemhtan kepustakaan mutiak diperiukan data,
Adaptmmelodepunbal‘rasandaiampenehum
i adalah metode diskriptif analitis
uniuk mendiskripsikan data-data
i g diperoleh. Metode kedua adalah metode
omparatif yang digunakan umtuk membandingkan
antara data—data yang ada untuk dianalisis secara
mhmgga menghasilkan kesimpulan yang

HASILPENELITIAN
Sekilas tentang al-Syadzili

Al mesupakan juhikan yang dibesikan
kepada Abu al-Hasan al-Syadzili, seorang sufi
termasyhur dan Maghrib (maroko), pendin tarekat
besar “al-Syadziliyah” (Lings, 1971: 57). la
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dilahirkan di Ghumara -Maroko Utara-pada tahun
593/1175 dalam lingkungan keluarga buruh tani
(Haeri, 1993: 108). Secara genealogss, dari pihak

ayah, al-Syadzih bcrasaldankeiunmandamﬁ bru
(mulia). Ranta keturunannya dxpemmukan
de.n%an Khalifah Ali bin Aby Thalib ra. (Rabt’, Ed

yadzli menghabiskan masa kecil dan dan

AI-S
masa mudanya di Maghnib. Di dacrah ini ia mulai
wnpalak*mya

mendapatkan bimbingan
amun 1a tidak mengem-

iamenemukan
menjad seoran
didaerahini Mengenai kondisi
Maghrib saat itu, Tnmmgham (1979: 46), men-
]elaskan bahwa sufisme
di ib refattflamban. D;daerahnnada
t madzhab Maliki, dan sekelompok alran
yang ndak jelas 1dentztasnya telah menyebarkan

Bgzmamla}nn pemerintahan Almovarid
(1 6-1147M)%sepmm

wumbuh
sutxxrdlbawahkclmasamAhno (1130-1269

M). Dalam amo% dan kecurigaan seperti
ini, sufisme ti at embang dengan

danterbuka, Hal demikian juga oeg
Ibau ‘Arabi (1165-1240 M), suﬁ besar Spanyol,
yang dokmn-dokmnya ditentang oleh kalangan

1
::;%‘?kmmhar-smﬂmmm
tarekat besar, m?mm taps di Mesir.

Di daerah yang disebut terakhir ini pula ia bangkit
(656/1258), :i:amya di Humaithra dekat Laut
iy (L, 1975 48}, Do T
tahunannya (Trimin am
islemems 0 Mﬁﬁwﬁkm prat
cramamya yang 15"8311
masthada dl}xxmgag
dekat makamny; terdapat dua dl:]@a:ban salah
satunya mengandung air manis, satunya
mengandung alrpahxgt laadalah bungjamk
antara dualautan, Jautan hukum bagian huar,
dan lautan realitas baglzmdaEm(Hm 1993:
109). Dmgankma]am,lamupam seorang
figur suli yang mampu menggabungkan antara
syari’ah dan hakekat tasawuf praktis.

Secara mtelektual, al-Syadzli pertama-tama
belgar diFez (Maroko). Ketika dudik di Qurawiyyin
Umverstty (Fez), 1a bertemu beberapa guru yang
memperkenalkan berbagai ilmu figh kepadanya

Femauem\. JurnaL PeneLimian STan Jemeer, Vou. 3, No. I, Marer 2004: 47-52



(Haeri, 1993: 108). Dikotaini juga, ia berguru kepada
tokoh tasawuf, Syekh Abu Abduliah Muhammad
ibn Ali ibn Harazim (w. 633/1236), murid Abu
Madyan Syu’aib ibn al-Husain al- Tilimsani (1126-
1197 M). Dari Syekh ini, al-Syadzli menerima
khirgah (jubah kebesaran bagi seorang pneganut
tarekat) pertamanya. Kemudian ia mengembara ke
Timur pada talun 615/1208. Tiga tahun kemudian,
ia tertarik kepada madzhab al-Rifa’i dan men-
dapatkan Abu Fathal-Wasithi i syekhnya. Ia
pun tergoda untuk mencari quthb semesta (Tn-

1979: 48), dikutip dalam 7he
Mystical Teachmgs of al-Syadzili, al-Syadzih

“Ketika saya datang ke Iraq, saya bertemu
de szekhAbuFathaI-%sxthz, tidak
pemah melihat orang seperti dia di kota ini.
Penmm]mwadala‘g emu quihb. Se

sufi ia berkata kepadaku, ‘apakah eng
sedang mencari quthb di Irag, sementara ia

berada di negerimu, kembablah ke tanah
engkau akan thannya”
(Rabi’ ,Ei%.?: 15).
Akhimya al-Syadali kembalike ibdan
3z(ﬁluuI\»m}xamnrx‘ald al-Salam

ibn Masyisy (w. 1228) dari Fez, murid dan Abu

Madyan Syu’aib ibn al-Husain. Menurut penu-

turatl)my[? ibn Masylsy merupakan qutizb
mlmgispmtual yang mem pkan

i d banyak etahwm ) Buf

ia mendapat peng tasa an

tarekat ai di smx, al-Syadzih terus melakukan

4,
a menjach suﬁ y atut dxé)egam
dr;adi%nngukm oleh suﬁ dlduma
tamgzea ki,

Genealogi Tasawuf al-Syadzili
Seperti telah dlselmtkan d! atas, bahwa al-

Syadzili mempunyai

terselm,mumlo}mﬁgrd 99§ 4%

guru

Madyan (1126-1198), paht;‘g tldak secara hdak

langsung memiliki pengaruh formatif penting
din ai-Syadzili Oleh ia dipandang segg;n
“k._}-:ael’s tual” al-Syadali. Dikatakan demikian,
kepada Abd al-Salamibn
i'/l[sy (w. 1228) yang dikenal dengan sebutan
asylsy atas petunjuk Abu Abdullah ibn
Muhammad ibn Harazim (w. 1236), yang juga mu-
rid Abu Madyan. Setelah menerima jubah bertambal
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(khirgah) dari murid Abu Madyan yang lain, yaitu
Abu ibnMulmmladianaramdanFm
dia mencari “quthb spiritual”. Seorang syekh
mengatakan kepada al-Syadzili bahwa ia akan me-
nemukan quthb itu di sebelah Barat. Kettka pesmuda
ini bertemu dengan Masyisy di Fez, maka ia me-
ngetahua bahwa telah menemukan quthb alam
semesta Ton Masyisy kemudian mc:|y
jabatan penuh kesabaran i kepada Syadah
(Remrd, 1993: 50).
Terkait dengan pemikiran Masylsy. Renard
(1993 50) mengatakan, bahwa pemikiran teologinya
Aﬂangdmggappahngmmmm 1)
dan 2)takutakanhukumm 3)meya10mbahwa
Allah Maha Hadir; dan4) akan kesadaran
sifat-sifat Allah. IbnMasylsymend(daannkm agar of-
memernthi kewajiban agamanya
311% dari ambisi. Dia mengajarkan bahwa rahasia
ﬁengetahum mendalam ada dalam pengetahuan
osmis Nabi Muhammad saw., sebagai bab

final segala clptaan Dengan begttu akan dapat

taswufiiya. Di antara kitab-kitab tasawuf yang

dikuasa: al-S juga oleh mundnya, al-Murs:

ada}ahhmbbalam al-Auliya’ oleh al-Hakim al-

Tarmidz (w. 923 dankltabal ifkarya Syekh

Muhammad Abd al-Jabbar al-Niffari (w. 965). Selam

wbmW kitab tasawuf yang diadikan al-

sumber ajaran-ajaran tasawufuya,

termasuk kedua kitab yang telah disebutkan di atas,
k juh kitab tersebut adalah:

‘azgm al-"Auliya, karya al-Hakim g-Tanmdn

i mcnmatbubagm masalah, i antaranya

adalah masalah kewalian dan kenabian. Dalam

pengam;;nnya, al-Syadzli memberikan syarah

2. al-Mawagifwa al-Mukhatabah, k arya Syekh
Muhammad Abd al-Jabbar. Krtabdmtm
pengertian-pengertian
mereka yang mermhylgrﬁzauq tasawuf. Dice-
titakan, kitab ini adalah pemberian Tuhan ketika
pamngnyatmgahbaid:alwatdm DalamdI kitabini,

suatu

sm"%gwmﬁmm

thal lub, kaxyaAbu"ﬂnhbal-
%dm%mmMMwm dengamn'man
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dan sufi sehingga syari'at dan hakikat

dan :
4.Ihya’ Vtumal-Din, Imam al-Ghazali. Kitab
in merupakan dari ketigakitab di
atas. Al-Syadzli mengatakan, bahwa kitab ini
mewariskan k kita dengan segudang ilmu.
Quth -Quhcbmemnskmcahayayang

Kitab al-
wmgarnblml berlmhmm
sumber syarsh dengan melthat tasawuf dar sudut

6 i i,y Qs

Al-Syadzih mempelajannya sebagai kitab
7.al-Muharrar o Wm m&?a Athlyah Kitab
i sd:fszamss

B

Dennklan kitab-kitab yang dipelajan al-

Syadnh seh;g;imsangat % lg;«}i;l

temetmtadahh -karyaulamaaxﬁSmm
gt o fanda

dikmimgkmal—Syadzihadalahtam

Aspek Pemilkiran Tasawuf al-Syadzili

Abu al Wafa’ a]-(ihannmal—’l‘aﬂam(]%s
AJ. Arberry (1985), dan Fazhur Rahman (1987),
mgakanbalm Syadz:hadahhsa!ahseomg
tokoh sufi terkenal dengan tarekatnya, al-Sya-
dziliyah. Tarekat Syadzilyah adalah tarekat besar
sebagaimana tarekat al-Qadiriyah, ab-Rifa"iyah, dan
al-Suhrawardiyah. Dalam katan ini, Martwn Lings
(1991 112) mengatakan, tarekat Syadziliyah adalah

Ao dam, ) pomeoaranms e

aI~Qadmy am hal penyebarannya, karena
hampir semua tarekat dengan nam
b;gaéalmghansalahsatuw&atnn Bahkan i
‘Atha’llah memandang al-Syadzli sebagai omng

ditetapkan Allah menjadi pewaris Nabi saw.
All telah menegaskan universalitas peranan
perantara al-Syadzli, melahui karamah-karamah,

2 menunjukkan posi sebz%m
Tor mmmmmd 1993

%mmmam 250)
danRahman(1987.258), undakmmﬂm
tulis. Di antara faktor yang m an ja tidak

memiliskan ajaran-gjaran adalah karena
ksibukannya untuk memberikan pelajaran kepada
murid-mundnya yang banyak pmiabaya. Di samping
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]u a karena kegiatan sosial yang dilakukannya,
= m““%”‘“ﬁ“m(”‘“ﬁ“’mﬁa;’ﬁ&ﬁ;
disebarkan aleh murid

ik (mba?éﬁ) oo

mun mengem isi
tertentu, tetapi membiarkan orde sufi
secara tersendiri. Arah ajarannya nampak secara
umum sebagai ortodoksn {dia merekomendasikan
ajaran tasawufnya kepada al-Ghazali) dengan
penekanan ketaatan kepada Tuhan. Karena itu,
aspek-aspek pemikiran tasawnf al-Syadzili dapat
dijelagkan sebagai besikut:

1. al-Syadzili ambasrmpenapaandmmela;?lg
parapeni tnya untuk menin, anpr et
gum?:end layak dal ke!udu

an kendaraan y Y. am pan
sederhana, bisa ::ne%umbuhkan rasa
mengenal nikmat Ylahi dan tidak berlebib-
D ion han mésghingian ah Sy v
1
nikmat; dan sebaliknya, memmtfaai{:khﬂma
secara lebnhakannm'nbawa kepada kedzaliman.
Manusia harus memanfaatian semua rikmat yang
diberikan Allah dengan sederhana dan sebaik-
baﬂmya,mdmganbmhmﬁmahdmm
Nya (Mansur, 1996: 204).

2. aimana al-Ghazalh, al-Syadzih adalahtpe

seorang sufi yang idak men baiabmkan Syari’at.

o maneﬁmm mkalatu%

dahulu harus memperdalam ilmu syari’at
(Mansur, 1996: 204). Penegasan mi di} salah
satu aturan dalam tarekat S ryah. Yang

dmaksud dengan tasawuf di sin ialah lauhan~
latihan jiwa dalam rangka beribadah dan
menempatkan dm sesuat dengan ketentuan-

keimtuan Iiaht. Dengan pengertian tersebut,

%%mﬁﬁ

senant:asamelaksanakan

lah; ¢)me asa:{) hawanafm dzg;n selalumhx

dengan Allah secara sungguh-sungguh (al-
1993: 107).

3. Bagial-Syadzih, jalan yang harus mengadi
seorang sufi menyj yax[:ﬁan,a.danmpatﬁ
bilasem‘angsuﬁda;;atmmja]am(mxyﬁmlmn)

keempat bal tersebut, berart w,te]ahmengetahn
tasawufdeﬁ%anbermdalam

muhaqgqin) Nannmapabﬁam

suft
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hanya menjalani tiga hal, ia termasuk seorang wali
Tuhan. Sedangkan bila ia hanya menyelesatkan
dua hal, ia termasuk scorang syahid. Akan tetapt,
bila ia hanya sanggup men ankansatum
dengmpemhsf:m?lasm ’% thaltersebm
jalah: a) dzikir. Fon a adalah

yang benar,

¢) kefakiran. Landasannya adalah rasa syukur

d)unta(iﬁ;h Pmmadahhmm e
dunia dan ismya, buahnya adalah ;gngrsa

pernihrasa camta (al-Sabbagh, 1 109)

4, Menurut al-Syadzli, (b@eb?)ra amuﬁhat
memperoleh i me

1 um 4. Dalil diperaleh

:m;?;](mteﬂw),mdﬁﬂn

eh paralame;
dahl daj leh melalut anugerah

juga dipero
ahiyah (karamah), ni divwfiki dellom}g-mnnﬁ
mclﬁm para wali); andalzljugadapatdl ole
jiwa yang dalam (sirr), im ioleh
?ara Nabi ;ianommg—orangyang sangat ikhlas
5. Bakalatandmganma’nﬁi {mystical Imwledge)
al-Syadzli sependapa eng para filosof,
bahwa ma’rifat datang dari Tu! denganmdaim
?“‘“ﬁ“ o) ek Ko o
‘ain
amgmhllalnyah(hmmh)dda
karamah Tuhan, seseo
memzwkmatznkepada'l‘uhan, danb)
cara mengerahkan usaha, seseorang
karamah.

6.al- ih fuga istifah-istilah kunci
dalam ekatkan diri kepada Aflah,

i keyakinan, hakikat, ma 'rifat, dan lain-

lain. Menurutnya, yang disebut keyakinan

et estas et e "?‘q??’"’“
Wﬂ nfmgmg@% Wrbuﬁ

Seseorang yang
telah mengakses (memasuki) hakxkat ia
digambarkan bahwa dirinya 1aksana dalam

o . gt (sl da
ma nfat,mdlangkat e dalamdmnya
e o Syadal adalah

numpuu.u ihhaﬂ mh yauy bcﬁuu g4, Wunnmast

ialah pengetahuan spmtual yang mendalam

bashair
(ayman ﬁm (si ag keesam (tauhld) ialah

(ta'lim); dmmaya{ma')adalah
7. Berkaitan dengancara

ia membaginya kepada pengetahuan yang di-
melahu ang

peroleh
(mawahib) dan pengetahuan yang d1 oleh
melahui usaha (makasid). Sedmgmkasgdapm
diperolch melalui pengajaran (ia lim) dan juga
dapat diperoleh melahu perenungan (nazhar).
8. Berkaitan ‘uzlah (mengasingkan diri dari
kemma:an), al-Syadzili berpendapat, bahwa
pabita kita untuk mencapai kesatuan
(WMf)dengauT kita harus meminta per-
tolongan k Allah, duduk di atas permadani
S e
ikatkan hati kepada ibadah, agar dapat meng-
hasﬂkanma rifat. K emudian lan rasa
atau konsentrag (mura-
g_abah) dan taubat bmtuk memohon ampunan
whan. Dzikir (men Tuhan) dengan cara
apapun akan atau memmbulkan
abah dengantaqwa, ketika berhenti atan
ﬁmﬂaﬂm diri dari perbuatan dosa, akan
kebaikan dan dinkﬂa
9. B 1al- Syadle uk di atas permadani ke-
mupakan suatu realitas dari sifat-sifat
keﬁknm, kelemahan (kekurangam), ketidakman-
uan, dan kerendahan hati manusa yang wigud-
nyaadalahpe:@bdzm( ‘ubudiyah Tuhan
mﬂ memperhatikan mdfitn o kecukupan,
2 asaan €agungan yang
o ST
an a pemikiran tasa
ym?dwadnh, mag}ldlAh:ai—Hn
y yang tentuitya
ternilai harganya bags ywngnwmmm{ung

demikian, dapat dist
Dengan an,
al-Syadzih adalah tokoh besar
mewarisi tradisi-tradisi yai dlkmlbangkan tokah-
tokoh sufi sebelumnya,
al-Makky, al-Jabbar, adh, dan lain-lain.
mldmganmﬁsﬁkmekau sejalan dengan suf
falsafi, sebagaimana pemah diajarkan dan
umclubmgkduulch'bn Asabi, di-Hailaj, al-Bus-
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thami, dan lain-lain. Karena ftu, tarekat yang dikem-
bangkanaI-Syadz]lpnmsdalubermakpadatmwuf
Sunni, dan peng; tarekatnya, “al-Sya-
dziliyah” merupakan satu proses pelestanan
terhadap ortodoksi Sunn.

Karena itu, ajaran yang ditekankan oleh al-
Syadﬁkmmkmnmﬂemkmdmkepada
Txﬂmada]ahdmgan-dl ardaranya-cara mengingat
Nya, mmsyuklmalas mhmt-Nya,d: sampng

mammakanadanya demahan, ekumngan,dan
kefakiran; dan senantiasa memperhatikan akan

kekuasaan, keperkasaan, dan keagungan-Nya.
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